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Abstrak

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu dimensi Aabl
min-A/lah atau dimensi vertikal dan dimensi kabl min an-ngs atau dimensi
horizontal. Zakat itu wajib bagi orang yang mampu, yaitu orang yang memiliki
kekayaan yang berlebihan dari kepentingan dirinya dan kepentingan orang-orang
yang menjadi tanggungannya. Peruntukan dana zakat secara konsumtif ditujukan
kepada 8 asnaf (golongan), salah satunya adalah rigab. Masdar Farid Mas’udi
berpendapat bahwa ketentuan asnaf dalam tasarruf zakat merupakan ketentuan
yang taktis, bukan esensial. Oleh karena itu, ia selalu berubah sesuai dengan
tuntutan keadilan dan kemaslahatan umat. Dalam rangka mereproduksi makna
rigab dengan memperhatikan kondisi saat ini, Masdar Farid Mas’udi menawarkan
buah pemikirannya tentang rigab. Konsep rigab Masdar inilah yang dikaji dalam
skripsi ini. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah : Pertama, Bagaimana
pandangan Masdar Farid Mas’udi tentang konsep dan pemaknaan ulang rigab
sebagai mustahik zakat. Kedua, Bagaimana kontekstualisasi pemaknaan rigab
sebagai upaya optimalisasi fungsi zakat bagi kesejahteraan umat menurut Masdar
Farid Mas’udi.

Data penelitian dihimpun melalui telaah pustaka yang mana data-data
tersebut berkaitan dengan produk pemikiran Masdar sendiri, dan data-data yang
bersumber dari karya yang ditulis oleh tokoh lain yang masih mempunyai kaitan
dengan tema pembahasan. Selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif-
analitik, yaitu diawali dengan mendeskripsikan pemikiran Masdar Farid Mas’udi
tentang konsep rigab kemudian penyusun berusaha menganalisa pemikiran
Masdar Farid Mas’udi. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori giyas. Teori ini digunakan untuk menganalisa konsep rigab menurut Masdar
dari segi pemahamannya terhadap teks dan menangkap illat hukum yang
terkandung dari sebuah teks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama, Menurut Masdar Farid
Mas’udi, rigab dalam terminologi konvensional sebagai budak tidak lagi relevan
untuk kondisi saat ini. Oleh karena itu, harus ada pemaknaan ulang tentang
konsep rigab agar tetap mendapatkan haknya. Maka rigab dapat dipahami sebagali
orang yang terbelenggu dalam kemiskinan secara budaya dan terutama secara
politik. Kedua, Salah satu makna rigab yang sesuai dengan kondisi sekarang
adalah korban tindak pidana perdagangan orang, seperti TKI. Kelompok inilah
yang rentan terhadap eksploitasi ekonomi sehingga sulit untuk keluar
memberdayakan dirinya karena dibawah kekuasaan orang lain. Instrumen zakat
sebagai kekuatan ekonomi dapat memainkan peran untuk pemberdayaan korban
perdagangan tindak pidana dengan dimasukkannya salah satu dari asnaf
samaniyah, yakni rigab, sehingga fungsionalisasi zakat sebagai instrumen
ekonomi umat untuk pemajuan kesejahteraan dapat tercapai.

Kata Kunci : Zakat, Rigab, Qiyas, Optimalisasi Bagi Kesejahteraan Umat
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

'23,2;; Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be

& ta’ "IN Te
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z Jim J Je

z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
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R Dal D De
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J ra’ R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

u_':, Syin Sy es dan ye
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
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£ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha

R fa’ F Ef

a3 Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em
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) Ndn N En
3 Wawa W We
A ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
& ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh :

dJ-' Ditulis Nazzala
u€-‘ Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

-

AaSa Ditulis Hikmah

ale Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka

ditulis dengan h.

el o¥Ida) S Ditulis Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammabh ditulis

t atau h.

hadlidlg Ditulis Zakah al-figri

D. Vokal Pendek

Z fathah Ditulis A
ditulis fa’ala

Jad
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. kasrah Ditulis |
J’ss ditulis Zukira
2 Dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
Al
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
T ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2 L3 1 1 A
A4 ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
M ditulis Tafshil
Dlammah + wawu mati Ditulis U
4oy sl ditulis Ustll
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
1 L 31 ditulis az-zuhaili
Fatha + wawu mati Ditulis Au
2 Qe ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁ” Ditulis A’antum
e Ditulis Uriddat
ad Sl Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

RPA Ditulis Al-Quran
(lal) Ditulis Al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& landd) Ditulis As-Sama’
Ceaiddd) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

a9 il g 93 Ditulis Zawi al-furdd
) sal Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan terakhir merupakan petunjuk abadi
untuk kebahagiaan umat manusia sepanjang masa. Di dalamnya terkandung ajaran
yang dibutuhkan manusia untuk mengatur totalitas kehidupannya.! Al-Qur’an

berisi norma-norma yang menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia.

Salah satu norma hukum yang disebutkan al-Qur’an secara eksplisit adalah
hukum kewajiban membayar zakat. Kewajiban adanya zakat berkaitan dengan
kekhalifahan, kepemilikan, dan penggunaan harta dalam Islam. Ketiga hal

tersebut saling berkaitan dan memiliki implikasi fungsional bagi manusia.

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu dimensi Aabl
min-A/lah atau dimensi vertikal dan dimensi Aabl min an-nas atau dimensi

horizontal.® Zakat itu wajib bagi orang yang mampu, yaitu orang yang memiliki

! Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-ayat Hukum dalam
Al-Qur’an, cet. Ke-3 (Jakarta: Penamadani, 2005), him. 206.

2 Muhamad Arif, “Konsep Rigab dan Kontekstualisasinya Sebagai Mustahik Zakat (Studi
Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008

® Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, cet.ke-2 (Jakarta : Gema Insani
Press, 2005), him. v.



kekayaan yang berlebihan dari kepentingan dirinya dan kepentingan orang-orang

yang menjadi tanggungannya.*

Allah SWT telah berfirman :°

Peruntukan dana zakat secara konsumtif ditujukan kepada 8 asnaf (golongan)
yang terdiri dari; Fakir, Miskin, Amil Zakat, Muallaf, Rigab, Garim, Sabilillah,

Ibnussabil. Setidaknya inilah yang dapat diambil dari ayat di atas.

Dalam perkembangannya, konsep mustahik serta aplikasinya pada saat ini
perlu dicermati karena kondisi yang berkembang terkait dengan perubahan zaman,
sehingga perlu adanya upaya penggalian hukum untuk menyikapi perkembangan
zaman agar hukum Islam tetap dapat beradaptasi dengan waktu dan tempat (sahih

li kulli zaman wa makan).®

Apabila asnaf yang ditetapkan dalam surat dalam QS. At-Taubah (9):60
tersebut dipahami secara tekstual, ada asnaf yang tidak dapat diaplikasikan

sekarang, yaitu rigab. Rigab adalah budak Muslim yang telah dijanjikan untuk

4 Muhammad Syaltut, Agidah dan Syari’ah Islam, Alih bahasa Fachruddin Hs dan
Nasruddin Taha, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 94.

®>Q.S. At-Taubah : 60

® Muslim Abdurrahman, Islam Transformatif, cet. ke-2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995),
him. 19.



merdeka kalau ia telah membeli dirinya. Melihat realitas yang ada di belahan
dunia, atau secara lebih khusus di Indonesia, menarik apabila kita mencoba
memahami dan memperhatikan, tentang pemaknaan ulang rigab sebagai mustahik
zakat. Dahulu rigab hanya bermakna budak atau hamba sahaya secara khusus.
Akan tetapi, dewasa ini perlu untuk menginterpretasikan rigab itu sendiri, bukan

hanya sekedar budak atau hamba sahaya, bisa jadi perbudakan secara umum.

Secara bahasa, kata rigab merupakan bentuk plural (jamak) dari ragabah
yang berarti tengkuk (leher bagian belakang). Istilah yang disebutkan dalam al-
Qur’an, jika budak laki-laki dinamakan abid, dan perempuan dinamakan amah.’
Pada zaman dahulu para tawanan dan hamba sahaya diikat kaki dan tangannya ke
lehernya agar dia tidak bebas bergerak.? Dengan demikian, mereka yang masih
dalam perbudakan, dinamakan sebagai rigab. Dilihat dari makna harfiah, dan

demikianlah kitab-kitab figih mengartikannya, rigab artinya adalah budak.’

Terkait dengan rigab atau perbudakan ada pendapat yang perlu Kita
cermati untuk dijadikan sebagai pemaparan teori. Menurut pendapat Mahmud
Syaltut yang menyatakan bahwa apabila perbudakan secara perorangan telah
habis, ada jenis perbudakan lain yang lebih berbahaya bagi kemanusiaan, yaitu

perbudakan bangsa, baik dalam cara berpikir, ekonomi, kekuasaan maupun

" Yusuf Qaradawi, Hukum Zakat, cet. ke-3, Alih bahasa Salman Harun, Didin
Hafidhuddin dan Hasanuddin, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1993), him. 587.

8 Zainuddin, “Pemaknaan Ulang Ar-Rigab dalm Upaya Optimalisasi Fungsi Zakat Bagi
Kesejahteraan Umat,” JH lus Quia lustum, Vol. 24 (3 Juli 2017), him. 608.

® Masdar Farid Mas’udi, Pajak itu Zakat : Uang Allah untuk Kemaslahatan Rakyat, cet.
pertama, (Bandung : Mizan, 2010), him. 122.



kedaulatannya. Perbudakan seseorang bisa lenyap disebabkan matinya orang
tersebut, sedangkan negaranya tetap merdeka, dapat diurus oleh orang-orang
pintar yang bebas merdeka. Akan tetapi perbudakan terhadap suatu bangsa, akan
melahirkan generasi yang keadaannya seperti nenek moyangnya, yaitu tetap
berada dalam perbudakan yang umum dan kekal, merusak umat dengan kekuatan
yang penuh kezaliman. Dengan demikian, betapa pentingnya melakukan usaha
dan kegiatan untuk menghilangkan perbudakan dan penghinaan bangsa, bukan

hanya sekedar dengan harta saja, akan tetapi dengan seluruh harta dan raga.™®

Menurut jumhur ulama, yang dimaksudkan para budak di sini ialah para
budak Muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya (al-mukatabiin)*
untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan atas diri
mereka, meskipun mereka telah bekerja keras dan membanting tulang mati-
matian. Mereka tidak mungkin melepaskan diri dari orang yang tidak
menginginkan kemerdekaannya kecuali telah membuat perjanjian. Jika ada
seorang hamba yang dibeli, uangnya tidak akan diberikan kepadanya melainkan
kepada tuannya. Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk memberikan zakat

kepada para budak itu agar dapat memerdekakan diri mereka.*?

19 Mahmud Syaltut, Islam; Agidah dan Syari’ah..., him. 111.

11 Al-Mukatab ialah budak yang dijanjikan oleh tuannya untuk dimerdekakan bila dia
telah membayar sejumlah uang. Membuat perjanjian seperti itu disunatkan oleh Allah.,
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: “..Dan budak-budak yang kamu miliki dan
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui
ada kebaikan dari mereka...” (QS 24 :33) agar mereka dapat merdeka.

12 Wahbah Al-Zuhaily, Zakat : Kajian Berbagai Mazhab, cet.ketujuh, alih bahasa Agus
Effendi dan Bahruddin Fananny, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008), him. 284.



Di antara ulama’ kontemporer, Masdar Farid Mas’udi dikenal sebagai
pemikir Islam yang progresif dan memiliki watak tulisan yang sangat provokatif.
Provokasi Masdar dalam konteks terus merangsang pembaca untuk berpikir ulang
mengenai konsepsi-konsepsi pemahaman agama yang terlihat sudah mapan telah
ia lakukan sejak dalam gagasan.'® Salah satu ijtihad syar’i yang dihasilkan adalah
terkait pemaknaan ulang konsep delapan asnaf sebagai mustahik zakat. Wacana
dalam pemikirannya tersebut secara substansial dapat dijadikan sebagai
pertimbangan kebijakan-kebijakan terhadap siapa saja golongan yang berhak
menerima zakat, bahkan menjadi pencerahan pemahaman Islam substansial di

Indonesia.

Menurut Masdar Farid Mas’udi untuk masa sekarang, manusia dengan
status budak belian sudah tidak banyak lagi ditemukan atau bahkan sudah tidak
ada. Akan tetapi, menengok pada maknanya yang lebih dalam lagi, arti rigab
secara jelas menunjukkan bahwa pada gugus manusia yang tertindas dan
tereksploitasi oleh manusia lain baik secara personal maupun struktural. Dengan
kata lain, berbeda dengan istilah fakir miskin yang lebih merujuk pada manusia
yang menderita secara sosial ekonomi, maka rigab merujuk pada orang atau
masyarakat yang menderita Secara budaya dan terutama secara politik. Jika
persoalan yang dihadapi oleh fakir miskin lebih pada ‘“bagaimana
mempertahankan suatu hidup ?”, persoalan pokok yang dihadapi rigab adalah

bagaimana seseorang atau masyarakat dalam konteks kolektif bisa mengatur,

Bhttps:/firto.id/progresivitas-masdar-farid-mas039udi-membongkar-kejumudan-
beragama-. Akses 07 Januari 2019



https://tirto.id/progresivitas-masdar-farid-mas039udi-membongkar-kejumudan-beragama-
https://tirto.id/progresivitas-masdar-farid-mas039udi-membongkar-kejumudan-beragama-

memilih, dan menentukan arah dan cara hidup mereka sendiri dengan secara

merdeka.*

Hal inilah yang membuat penyusun tertarik untuk mengkaji pemikiran
Masdar Farid Mas’udi terkait dengan konsep dan pemaknaan ulang rigab serta
kontekstualisasinya sebagai upaya optimalisasi fungsi zakat bagi kesejahteraan

umat.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang jadi

pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana pandangan Masdar Farid Mas’udi tentang konsep dan
pemaknaan ulang rigab sebagai mustahik zakat ?
2. Bagaimana kontekstualisasi pemaknaan rigab dalam upaya optimalisasi

fungsi zakat bagi kesejahteraan umat ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan konsep dan pemaknaan ulang rigab sebagai mustahik

zakat dalam perspektif Masdar Farid Mas’udi

1 Masdar Farid Mas’udi, Pajak itu Zakat : Uang Allah untuk Kemaslahatan Rakyat, cet.
pertama, (Bandung: Mizan Pustaka, 2010), him. 122.



2. Memberikan penjelasan kontekstualisasi pemaknaan rigab dalam upaya
optimalisasi fungsi zakat bagi kesejahteraan umat
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Sebagai sumbangan untuk menambah khazanah dan wawasan intelektual
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap

pengembangan hukum Islam.

D. Telaah pustaka

Dalam rangka mendukung penulisan skripsi ini, maka penyusun berusaha
melakukan penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang berupa penelitian

yang terkait dengan pembahasan.

Dalam buku “Hukum Zakat™", karangan Dr. Yusuf Al-Qardawi hanya
menerangkan pengertian makna rigab secara tekstual saja dan tidak

mengintrodusir konsep rigab yang baru.

Wahbah Al-Zuhaily dalam bukunya “Zakat: Kajian Berbagai Mazhab™*,
hanya mengemukakan secara singkat menurut jumhur ulama. Bahkan, ia
berpendapat bahwa pada zaman sekarang sudah tidak ada lagi perbudakan, dan

bagian untuk mereka sudah tidak ada lagi.

% Yusuf Qaradawi, Hukum Zakat, cet. Ke-3, Alih bahasa Salman Harun, Didin
Hafidhuddin dan Hasanuddin, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1993)

1® Wahbah al-Zuhaily, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, cet. Ke-7, Alih bahasa oleh Agus
Effendi dan Bahruddin fananny (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008)



Di samping itu, penulis menemukan beberapa skripsi dan jurnal terkait
dengan konsep rigab, antara lain : skripsi yang ditulis oleh Lukman Hakim yang
berjudul “Perluasan makna rigab zakat (Studi Komparatif Pemikiran Yusuf Al-
Qaradawi dan Wahbah Az-Zuhaili)”.}" Dalam skripsi ini dibahas mengenai
pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Wahbah Az-Zuhaili terkait persamaan dan
perbedaan perluasan makna rigab zakat dan juga bagaimana interpretasi
pendayagunaan rigab zakat di Indonesia. Namun di dalamnya hanya memberikan
pemahaman secara umum konsep rigab tanpa memberikan relevansinya di masa

sekarang.

Skripsi yang terkait dengan pemikiran Masdar Farid Mas’udi telah ditulis
oleh Putra Tondi Martu Hasibuan dengan judul “Hakikat Muallaf Sebagai
Mustahik Zakat Menurut Masdar Farid Mas’udi (Tinjauan Filsafat Hukum
Islam)*®. Skripsi ini membahas makna hakikat muallaf yang bukan berarti
diarahkan untuk masuk dalam komunitas Islam melainkan sebagai orang yang
perlu disadarkan hatinya untuk kembali pada fitrah kemanusiaannya, fitrah yang

selalu condong pada kebaikan dan menolak kejahatan.

Jurnal yang ditulis oleh Saifuddin dengan judul “Optimalisasi Distribusi

Dana Zakat: Upaya Distribusi Kekayaan (Studi terhadap UU No. 23 Tahun 2011

" Lukman Hakim, “Perluasan Makna Riqab Zakat (Studi Komparatif Pemikiran Yusuf
Al-Qaradawi dan Wahbah Az-Zuhaili), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011

8 putra Tondi Martu Hasibuan, Hakikat Muallaf Sebagai Mustahik Zakat Menurut
Masdar Farid Mas’udi (Tinjauan Filsafat Hukum Islam), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013



tentang Pengelolaan Zakat)”.'® Dalam jurnal tersebut mengkaji terkait sistem
penyaluran dan pengelolaan dana zakat yang dijelaskan dalam UU No. 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat, yang bertujuan untuk melihat bagaimana
optimalisasi distribusi dana zakat sebagai upaya untuk mendistribusikan kekayaan
yang pada akhirnya dapat memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. Zakat
disalurkan bukan sekedar kepada fakir miskin yang lebih ditujukan ke
kepentingan konsumsi (keluarga), tetapi idealnya dana yang disalurkan dapat
dijadikan modal usaha bagi perbaikan ekonomi keluarga warga muslim. Jadi sisi

investasi atas zakat jauh lebih bermanfaat dibandingkan sisi konsumsi dari zakat.

Jurnal yang ditulis oleh Rahmad Hakim, terkait “Kontekstualisasi Fikih
Golongan Penerima Zakat (4snaf Samaniyah) dan Relevansinya Dengan
Penanggulangan Kemiskinan di Indonesia”, dengan realitas yang ada di
Indonesia, nampaknya prioritas jatuh kepada golongan fakir dan miskin.
Penanggulangan kemiskinan dapat berjalan secara efektif jika masing-masing
pihak dapat menjalankan rule dimana individu mengerti bahwa peningkatan skill
dan etos kerja merupakan sesuatu yang penting guna mengentaskan mereka dari
kemiskinan. Disinilah peran institusi zakat yang mapan dan terpercaya

diperlukan.?

9 Qaifuddin, “Optimalisasi Distribusi Dana Zakat: Upaya Distribusi Kekayaan (Studi
terhadap UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat),” Jurnal Az-Zarga’, Vol. 5
(Desember 2013)

2 Rahmad Hakim, “Kontekstualisasi Fikih Golongan Penerima Zakat (Asnaf
Tsamaniyah) dan Relevansinya Dengan Penanggulangan Kemiskinan di Indonesia,” Jurnal 2nd
Proceedings Annual Conference For Muslim Scholars, (April 2018)
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Jurnal yang ditulis oleh Syahril Jamil terkait “Prioritas Mustahiq Zakat
Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy”. Hasbi berpendapat, dewasa
ini perbudakan sudah tidak ada lagi alias tidak dapat diketemukan lagi, karena itu
bagian ini dapat digunakan untuk menebus tentara muslim yang ditawan oleh
musuh. Bagian ini juga dapat digunakan untuk membantu perjuangan rakyat dari
wilayah yang sebagian besar penduduknya adalah muslim guna membebaskan diri

mereka dari penindasan dan penjajahan bangsa lain.*

Jurnal yang terkait pemikiran Masdar Farid Mas’udi dengan judul
“Kontekstualisasi Makna Zakat: Studi Kritis Konsep Sabilillah Menurut Masdar
Farid Mas’udi”, yang ditulis oleh Muthoifin dan Nuha?, di dalamnya membahas
konsep sabilillah menurut Masdar dalam masa kekinian dengan memperhatikan
model analisa relevansi  kontekstualisasi makna  (/gtidla’  al-nash).
Kontekstualisasi makna sabilillah pada zakat dalam pandangan Masdar Farid
Mas’udi adalah ajaran etika dan moral yang bersifat transendental sebagai pajak
serta pembelanjaannya, yang pada akhirnya juga untuk kepentingan Negara, Jadi
menurut Masdar, untuk memahami suatu hukum, hendaknya memperhatikan

relevansi dan kontekstualisasi makna dalam suatu masalah.

Jurnal yang ditulis oleh Zainuddin dengan judul “Pemaknaan Ulang Ar-

Rigab dalam Upaya Optimalisasi Fungsi Zakat Bagi Kesejahteraan Umat”. Hasil

21 Syahril Jamil, “Prioritas Mustahiq Zakat Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy,” Jurnal Istinbath, No. 16, Th. XIV (Juni 2015)

%2 Muthoifin dan Nuha, “Kontekstualisasi Makna Zakat: Studi Kritis Konsep Sabilillah
Menurut Masdar Farid Mas’udi,” Jurnal The 3™ University Research Collogium ISSN 2407-9189
(2016).
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dan penelitian tersebut menyimpulkan vyakni, rigab dalam terminologi
konvensional sebagai budak tidak lagi relevan untuk kondisi saat ini. rigab dapat
dipahami sebagai orang yang terbelenggu dalam kemiskinan secara terstruktur
dan masif, sehingga fungsionalisasi zakat sebagai instrumen ekonomi umat untuk
pemajuan kesejahteraan dapat tercapai. Salah satu makna rigab yang sesuai

dengan kondisi sekarang adalah korban tindak pidana perdagangan orang.?

Dari keseluruhan buku, skripsi dan jurnal di atas, terdapat perbedaan
terhadap konsep rigab yang akan dibahas dalam skripsi ini. Dalam buku dan
skripsi di atas, konsep rigab yang di bahas masih secara umum dan tradisional.
Lalu pada beberapa jurnal di atas terdapat kesamaan terkait objek penelitian yang
dibahas dalam skripsi ini, namun landasan teori yang akan dipakai berbeda
dengan teori pada jurnal maupun skripsi yang sudah ada. Konsep rigab dalam
skripsi ini membahas lebih dalam maksud dari rigab sebagai salah satu dari asnaf
yang berhak menerima zakat, dengan adanya reproduksi makna terhadap rigab
tersebut dan direinterprestasikan lagi sesuai dengan maksud, tempat dan masa

kekinian.

E. Kerangka Teoretik

Dalam sejarah perkembangan hukum Islam, ada tiga istilah yang dikenal saling

berkaitan, yakni syari’ah, figh, dan hukum. Ketiga istilah ini kadangkala

2% Zainuddin, “Pemaknaan Ulang Ar-Rigab dalm Upaya Optimalisasi Fungsi Zakat Bagi
Kesejahteraan Umat,” Jurnal JH lus Quia lustum, Vol. 24 (3 Juli 2017)



12

digunakan untuk menunjuk suatu arti, yakni hukum Islam, meskipun antara

ketiganya mempunyai perbedaan.?*

Perkembangan zaman yang begitu pesat, menuntut adanya ijtihad, dalam
masalah-masalah kontemporer yang belum ada pada zaman Nabi, Sahabat,
maupun Tabi’in. Begitu pula dengan masalah rigab zakat yang dahulu hanya
bermakna budak atau hamba sahaya, sekarang bisa jadi cakupan rigab zakat
meluas yang muncul setelah periode tadwin.?® Untuk itu, penemuan hukum

atasnya memerlukan metode berfikir hukum (ijtihad) tersendiri.?®

Para Imam Mujtahidin telah berupaya secara maksimal menurut
kemampuan intelektualnya untuk mengistinbay atau mengambil dan
membentangkan hukum syari’at dari sumbernya. Dari nash-nash syar’iyah,
mereka berhasil melahirkan materi-materi hukum yang berharga dan relevan
untuk kemaslahatan semua umat Islam.?’ Salah satu metode ijtihad yang
dikemukakan adalah Al-Qiyas. Banyak takrif giyas yang dikemukakan para

ulama, sesuai dengan pengamatan dan tinjauannya masing-masing.

2% Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-ayat Hukum
dalam Al-Qur’an, cet. ke-3 (Jakarta: Penamadani, 2005), him. 332.

% periode tadwin adalah periode awal kodifikasi hukum Islam yang dipercayai oleh
kebanyakan ulama kontemporer sebagai embrio legislasi Islam dewasa ini. Lihat Muhammad
Abed al-Jabiri, Formulasi Nalar Arab, Kritik Tradisi menuju Pembahasan Pluralisme Interieligius,
alih bahasa oleh: Imam Kheiri, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), him. 91.

%% Lukman Hakim, “Perluasan Makna Riqab Zakat (Studi Komparatif Pemikiran Yusuf
Al-Qaradawi dan Wahbah Az-Zuhaili), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011

2’Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (llmu Ushulul Figh),
Diterjemahkan oleh Noer Iskandar Al-Barsany dan Moh. Tolchah Mansoer, cet. Ke-6, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1996), him. XV.
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Al-Qiyas, secara lughah atau etimologis, kata giyas berarti gadara, artinya
mengukur, membanding sesuatu dengan yang semisalnya.?® Adapun arti givas
secara istilah atau terminologi, terdapat beberapa definisi yang berbeda-beda
tetapi masih mempunyai kedekatan makna antara pengertian yang satu dengan
yang lainnya. Salah satu definisi giyas adalah: “Mempersamakan hukum sesuatu
kasus yang tidak dinashkan dengan hukum kasus lain yang dinashkan karena
adanya persamaan illat hukumnya.” Maka apabila suatu nash telah menunjukkan
hukum mengenai suatu kejadian, dan telah diketahui illat hukum itu dengan
metode di antara metode-metode untuk mengetahui illat hukum, kemudian
terdapat nashnya dalam illat seperti illat hukum dalam kejadian itu, maka kejadian
lain itu harus disamakan dengan kejadian yang ada nashnya dalam illat seperti
illat hukum dalam kejadian itu, sehingga kejadian lain itu harus disamakan
dengan kejadian yang ada nashnya dalam hukumnya dengan dasar menyamakan
dua kejadian tersebut dalam illatnya, karena hukum itu dapat ditemukan ketika

telah ditemukan illatnya.*

Rukun-rukun atau unsur-unsur yang terdapat di dalam giyas, yaitu :

1) Asal, sesuatu yang di nash-kan hukumnya yang menjadi tempat

menggqiyaskan, dalam istilah usul figh disebut Al-As/u atau al-magis alaih atau al-

28 Kutbuddin Aibak, Metodologi Pembaruan Hukum Islam, cet.pertama, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008) him. 80.

% H.A. Djazuli, llmu Figh (Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam),
Edisi Revisi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2005), him. 77.

%Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushulul Figh),
Diterjemahkan oleh Noer Iskandar Al-Barsany dan Moh. Tolchah Mansoer, cet. Ke-6, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1996), him. 76.
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musyabbah bihi. 4sal ini harus berupa nash, yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah atau
lima. Di samping itu, asal ini juga harus mengandung illat hukum.*! 2) Cabang,
sesuatu yang tidak di-nash-kan hukumnya yaitu digiyaskan. Dalam istilah wusu/
figh disebut Al-Far 'u, al-magqis atau al-musyabbah. 3) Hukum ashal, hukum syara
yang di-nash-kan pada pokok yang kemudian akan menjadi hukum pada cabang.
4) lllat hukum, suatu sifat yang nyata dan tertentu yang berkaitan atau munasabah

dengan ada dan tidak adanya hukum.*?

Terkait dengan masalah rigab yang berhubungan dengan sejarah, maka
posisi rigab dalam dataran aplikatif harus dipertegas, konsep maupun
kedudukannya sebagai mustahik zakat di masa sekarang, karena saat ini
perbudakan telah dihapuskan sehingga perlu dikaji konsep rigab di masa sekarang

serta kedudukannya selaku objek penyaluran zakat.

Fungsionalisasi zakat sebagai pranata ekonomi keagamaan untuk
pemajuan kesejahteraan tidak akan optimal tercapai apabila pemahaman pengelola
zakat mengenai rigab masih konvensional. Pemahaman tekstual akan
menyebabkan tujuan zakat tidak tercapai. Dengan demikian, untuk pencapaian
tujuan zakat dan hikmah pewajiban zakat, maka pemahaman kontekstual dan
komprehensif terhadap delapan asnaf penerima zakat perlu dilakukan, sehingga

kelompok yang berhak mendapatkan dana zakat dapat menerima haknya. *

1 H.A. Djazuli, Ilmu Figh (Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan..., him. 77
% 1bid, him. 78.

%% Zainuddin, “Pemaknaan Ulang Ar-Rigab dalm Upaya Optimalisasi Fungsi Zakat Bagi
Kesejahteraan Umat,” Jurnal JH lus Quia lustum, Vol. 24 (3 Juli 2017), him.611.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Yaitu
penelitian yang menggunakan literatur tertulis, buku-buku, jurnal, internet, dan
lain-lain, yang memuat materi-materi terkait dengan persoalan yang dibahas
sebagai sumber datanya.** Dengan menekankan pada penelusuran bahan-bahan
pustaka atau literatur yang sesuai dengan masalah rigab zakat dan literatur-
literatur penunjang lainnya yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini

sebagai pelengkap dan pembanding.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif-analitik yaitu diawali dengan
mesndeskripsikan pemikiran Masdar Farid Mas’udi tentang konsep rigab

kemudian penyusun berusaha menganalisa pemikiran Masdar Farid Mas’udi.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Bahan untuk penelitian dari sumber tertulis yang ada kaitannya dengan

masalah ini, terbagi menjadi dua ketegori yaitu :

a. Data Primer, yaitu kitab atau buku serta karya ilmiah dan artikel yang

ditulis oleh Masdar Farid Mas’udi sendiri, di antaranya yaitu: Agama

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi offset, 1990), him. 9.
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Keadilan: Risalah zakat (Pajak) Dalam Islam, Pajak itu Zakat: Uang
Allah untuk Kemaslahatan Rakyat, Islam & Hak-hak Reproduksi
Perempuan: Dialog Figh Pemberdayaan, Syarah UUD 1945 dalam
Perspektif Islam.

b. Data Sekunder, yaitu kitab-kitab atau buku-buku serta karya Ilmiah
lain yang membahas tentang zakat juga konsep rigab serta
kontekstualisasinya sebagai mustahik zakat juga berbagai rujukan yang
dapat membantu data primer.

4, Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ijtihad
ulama berupa g¢iyas, yaitu pendekatan terhadap suatu masalah dengan
mempersamakan hukum sesuatu kasus yang tidak dinashkan dengan hukum kasus

lain yang dinashkan karena adanya persamaan ‘illat hukumnya.
5. Analisis Data

Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisa secara kualitatif dengan
menggunakan metode Induktif, yaitu pengambilan pemahaman dan cara saling
melengkapi antara proses analisa yang berangkat dari peristiwa khusus kemudian
diambil kesimpulan secara umum.® Metode ini digunakan dalam rangka

memperoleh gambaran utuh tentang pemikiran Masdar Farid Mas’udi mengenali

% Sukandarrunidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, cet.
Ke-2, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press), him.38.
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konsep dan pemaknaan ulang rigab dan kontekstualisasinya sebagai upaya

optimalisasi fungsi zakat bagi kesejahteraan umat.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud di sini adalah rangkaian pembahasan yang termuat
dan tercakup dalam skripsi, yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya
sebagai satu kesatuan yang utuh dan merupakan gambaran singkat mengenai
pokok-pokok pembahasan dalam setiap bab. Secara keseluruhan penyusunan

skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Tujuannya adalah

menghantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan.

Sebelum menuju pembahasan konsep rigab secara spesifik, maka perlu
adanya pembahasan pandangan rigab secara umum untuk selanjutnya dilakukan
pembahasan secara terperinci. Oleh karena itu, bab dua terdiri dari beberapa sub
bab. Sub bab pertama berbicara mengenai ruang lingkup dan pengertian rigab,
sub bab kedua akan dibahas uraian mengenai rigab dalam lintasan sejarah dan
awal mula munculnya sistem perbudakan hingga menjadi sebuah sistem sosial
yang melekat pada masa itu, dan sub bab ketiga akan dijelaskan konsep rigab
menurut pendapat ulama, baik ulama klasik maupun kontemporer yang terkait

dengan mustahik zakat.
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Pada bab tiga, penyusun mencoba menjelaskan tentang konsep rigab
menurut Masdar Farid Mas’udi. Bab ini disusun atas sub bab, yaitu: Biografi
Masdar Farid Mas’udi, yang mencakup latar belakang pendidikan dan guru-
gurunya, serta karya-karya yang sudah dihasilkan, baru kemudian masuk pada

konsep rigab menurut pemikiran Masdar Farid Mas’udi.

Bab keempat yaitu analisis pemikiran Masdar Farid Mas’udi terkait
dengan konsep dan pemaknaan ulang rigab sebagai mustahik zakat serta
kontekstualisasinya sebagai upaya optimalisasi fungsi zakat bagi kesejahteraan
umat. Bab ini merupakan pembahasan lebih lanjut dari bab sebelumnya, hal ini
perlu dilakukan penulis sebagai upaya untuk mendapatkan pemahaman yang utuh

dalam memahami pemikiran Masdar Farid Mas’udi.

Bab kelima merupakan penutup dan bab terakhir dari skripsi ini, yang
meliputi kesimpulan dan saran-saran. Bab ini berisi jawaban singkat dari pokok
permasalahan yang merupakan inti dari pembahasan dalam skripsi ini. Selain itu
pula di dalamnya diberikan saran-saran yang membangun, terkait dengan konsep
dan pemaknaan ulang rigab serta kontekstualisasinya sebagai upaya optimalisasi

fungsi zakat bagi kesejahteraan umat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan di Bab-bab sebelumnya,
maka dapat disimpulan sebagai berikut :
Pertama, Menurut Masdar Farid Mas’udi, rigab dalam terminologi konvensional
sebagai budak tidak lagi relevan untuk kondisi saat ini. Oleh karena itu, harus ada
pemaknaan ulang tentang konsep rigab agar tetap mendapatkan haknya. Maka
rigab dapat dipahami sebagai orang yang terbelenggu dalam kemiskinan secara
budaya dan terutama secara politik. Dalam pengertian ini maka Masdar
berpendapat dana zakat bisa ditasarrufkan untuk :
a. Mengentaskan/memberdayakan buruh-buruh rendahan dan buruh kasar
dari belenggu majikan yang menjeritnya.
b. Pembebasan orang-orang tertentu yang dihukum/dipenjara hanya
lantaran menggunakan hak dasarnya untuk berpendapat atau memilih.
Kedua, Salah satu makna rigab yang sesuai dengan kondisi sekarang adalah
korban tindak pidana perdagangan orang, seperti TKI. Yang dimaksud TKI di sini
adalah mereka yang rentan terhadap eksploitasi, mempunyai latar belakang
ekonomi yang rendah, menderita, dan mengalami kekerasan secara fisik mapun
psikis, sehingga sulit untuk keluar memberdayakan dirinya karena dibawah
kekuasaan orang lain, seperti para buruh migran yang menjadi pekerja kasar,

pembantu rumah tangga, buruh pabrik, dan lain sebagainya.

75
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Penulis berpendapat bahwa rigab bisa dianalogikan (giyas) dengan korban
tindak pidana perdagangan orang, seperti TKI yang mana mereka termasuk
sebagai salah satu pihak yang berhak menerima zakat. Maka, sesuai analisis di
bab sebelumnya, rukun dan syarat dari giyas sudah terpenuhi.

Perbudakan adalah bagian masa lalu dan peradaban manusia yang telah
dihapuskan dari permukaan bumi. Tetapi praktik-praktik seperti perbudakan
sampai sekarang masih tetap ada dengan istilah yang berbeda. Praktik-praktik
tersebut tampak secara kasat mata terjadi di belahan bumi ini. Padahal jelas-jelas
hal itu bertentangan dan tidak sejalan dengan misi agama. Sudah saatnya
perbudakan, apapun nama dan bentuknya, harus dihapuskan dari muka bumi ini
karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perikeadilan. Instrumen zakat
sebagai kekuatan ekonomi dapat memainkan peran untuk pemberdayaan korban
perdagangan tindak pidana dengan dimasukkannya salah satu dari asnaf
samaniyah, vyakni rigab, sehingga fungsionalisasi zakat sebagai instrumen
ekonomi umat untuk pemajuan kesejahteraan dapat tercapai.

B. Saran

Walaupun kelompok penerima zakat hanya dibatasi pada delapan asnaf, tetapi
dengan memperhatikan illat yang dikandung oleh masing-masing asnaf, maka
pengertian asnaf ini dapat dikembangkan dan diperluas maknanya sehingga
mencakup banyak kelompok penerima dan banyak kegiatan pokok (penting,
mendasar) yang diperlukan umat yang dapat dibiayai dengan dana zakat. Makna

atau isi dari istilah-istilah tersebut dapat dikembangkan dan ditinjau ulang dari
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masa ke masa untuk disesuaikan dengan keperluan yang muncul di tengah

masyarakat.

Hendaknya pengelola zakat memaknai rigab secara kontekstual, dan tidak
lagi terpaku dengan makna tekstual, yakni budak, sehingga fungsionalisasi zakat

sebagai instrumen pemenuhan kesejahteraan dapat tercapai secara optimal.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AL-QUR’AN

Hal. | Nomor Ayat Al-Qur’an

Footnote

Terjemahan Ayat

2 5

Q.S. At-Taubah (09) : 60

Sesungguhnya zakat-zakat itu,

hanyalah untuk orang-orang

fakir,  orang-orang  miskin,
pengurus-pengurus zakat, para
muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang Yyang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu

ketetapan  yang  diwajibkan

Allah, dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana

47 Q.S. Al-Maidah (05) : 03

...Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku,

dan telah Ku-ridhai Islam itu

85




jadi agama bagimu

48

35

An-Nahl (16) : 89

...Dan Kami turunkan kepadamu

Al-Kitab  (Al-Qur’an)

menjaskan segala sesuatu...

untuk
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Lampiran 2

Biografi Singkat Tokoh/Ulama Besar

1. Abu Hanifah

Beliau adalah An-Nu’man bin Tsabit At-Tamimi Abu Hanifah Al-Kufi, pendiri
mazhab Hanafi dalam masalah figh. Lahir pada tahun 80 H. Beliau berasal dari
keturunan Persia namun dilahirkan dan dibesarkan di Kufah. Beliau menjumpai
seorang sahabat bernama Anas bin Malik. Dengan demikian, Abu Hanifah
termasuk golongan tabi’i. Beliau belajar figh pada seorang faqih bernama
Hammad bin Abi Sulaiman. Imam Syafi’i berkata: “Manusia sekarang adalah
keluarga Abu Hanifah dalam masalah figh”. Beliau banyak menulis kitab figh,
hanya saja kitab-kitab tersebut tidak ada yang sampai kepada tangan Kita
sekarang. Beliau wafat pada bulan Rajab tahun 150 H di Baghdad pada usia 70
tahun. Mazhab Hanafi berkembang di Kufah, Baghdad, Mesir, Syiria, Tunisia,

Aljazair, Yaman, India, China, Bukhara, Samarkand, Afghanistan dan Turki.

2. Malik bin Anas

Beliau adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir Abu Abdillah Al-Ashbahi
Al-Madani. Lahir pada tahun 94 H di Madinah. Dari beliau-lah lahirnya mazhab
Maliki. Imam Bukhari berkata: “Sanad paling shahih adalah Malik dari Nafi’ dari
Ibn Umar”. Selama di Madinah, beliau tidak mau naik kendaraan, beliau berkata:
“Aku tidak naik kendaraan di Madinah karena di dalamnya terdapat jasad mulia
Rasulullah yang dimakamkan”. Imam Malik termasuk pembesar Tabi’i Tabi’in.

Beliau adalah penyusun kitab Al-Muwatha’, sebuah kitab hadis terkenal. Apabila
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beliau ragu-ragu akan sebuah hadis, maka beliau akan meninggalkannya secara
total. Imam Asy-Syafi’i berkata: “Jika tidak ada Malik dan Sufyan (Ibn Uyainah),
maka lenyaplah ilmu di Hijaz (Saudi Arabia)”. Beliau wafat pada tanggal 14

Robi’ul Awwal tahun 179 H.

3. Muhammad bin Idris

Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin Al-Abbas bin Utsman bin Syafi’. Dari
Syafi’ inilah nama Asy-Syafi’i dinisbatkan. Beliau lahir di Gaza, Palestina pada
tahun wafatnya Abu Hanifah, yakni tahun 150 H/767 M. lbunya bernama
Azdiyah. Silsilah beliau bertemu dengan Rasulullah pada kakeknya yang bernama
Abdu Manaf. Beliau sudah hapal Al-Qur’an pada usia tujuh tahun dan Al-
Muwatha’ pada usia 10 tahun. Asy-Syafi’i ahli dalam bidang fiqih, qira’ah, ushul,
hadis, sastra Arab, dan sya’ir. Beliau mempelajari figih Imam Malik di hadapan
Imam Malik secara langsung. Juga berguru pada mufti Makkah yaitu Muslim bin
Khalid Az-Zanji dan Sufyan bin Uyainah. Beliau pindah ke Mesir pada tahun 199
H dan menyebarkan mazhabnya di sana. Beliau wafat di Mesir pada akhir Rajab
tahun 204 H/820 M dalam usia 54 tahun. Di antara beberapa karangannya adalah

Al-Umm, Ar-Risalah, Ahkamul Qur’an, dan Ikhtilaful Hadis.

4. Ahmad bin Hanbal
Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adalah salah
seorang dari empat imam kalangan Ahlussunnah. Pemimpin mazhab Hanbali ini

dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H (780 M) dan wafat pada tahun 241 H/855
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M. Beliau adalah salah satu murid terbaik Asy-Syafi’i di Baghdad. Imam Asy-
Syafi’i berkata: “Saya keluar dari Baghdad dan saya tidak meninggalkan orang
yang lebih faqih, lebih wara’, zuhud, ‘alim dan lebih hapal selain Ibnu Hanbal”.
Beliau banyak mengalami siksaan pada masa pemerintahan Al-Ma’mun (Daulah
Abbasiyah) tahun 212 Hijriyah dan Al-Mu’tashim karena menolak untuk
mengakui bahwa Al-Qur’an adalah makhluk sebagaimana keyakinan Mu’tazilah.
Penyiksaan atau hukuman ini terus berlangsung hingga pemerintahan Al-Watsiq
yang wafat pada tahun 232 H. Ketika pemerintahan Al-Mutawakkil, Imam Ahmad
mendapat perlakuan terhormat. Al-Mutawakkil tidak pernah mengangkat
seseorang untuk menduduki suatu jabatan, kecuali setelah bermusyawarah dengan
beliau. Di antara murid beliau yang terkenal adalah Muhammad bin Ismail Al-
Bukhari, Muslim bin Al-Hajjaj An-Naisaburi dan Abu Dawud. Ketiganya adalah
sebagian dari penghimpun hadis yang dikenal dengan istilah Kutubussittah. Di
antara karangan Imam Ahmad adalah Al-Musnad yang di dalamnya mencakup

30.000 hadis.

5. Muhammad Rasyid Ridha

Nama lengkapnya adalah Muhammad Rasyid Ibn Ali Ridha Ibn Muhammad
Syams al-Din al-Qalamuni. Dilahirkkan pada tanggal 27 Jumad al-Ula 1282 H.
atau tahun 1865 M. di sebuah desa yang bernama Qalamun sekitar empat
kilometer dari Tripoli, Libanon. Muhammad Rasyid Ridha adalah seorang

bangsawan Arab yang mempunyai keturunan langsung dengan Saydina Husain.
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Pada tahun 1299 H/1882 H, Muhammad Rasyid Ridha masuk ke sekolah
Islam Negeri (al-Madrasah al-Wataniyah al-Islamiyah) yang merupakan sekolah
terbaik saat itu dengan bahasa Arab sebagai pengantarnya di samping diajarkan
pula bahasa Tuki dan Prancis, tetapi lebih menitik beratkan pada ilmu-ilmu Arab,
Syariah, Logika, IlImu Alam dan Filsafat. Sekolah ini didirikan oleh seorang
ulama besar yakni Syekh Husain al-Jizri yang kemudian menajdi guru dari Rasyid

Ridha.

Namun yang paling mempengaruhi pemikiran Muhammad Rasyid Ridha adalah
Syekh Jamaluddin al-Afgani dan Syekh Muhammad Abduh, melalui majalah al-
Urwah al-Wutsga, majalah ini tersebar ke seluruh dunia sehingga Muhammad

Rasyid Ridha dapat membacanya ketika itu.

Setelah beberapa bulan di Mesir, Muhammad Rasyid Ridha berhasil
meyakinkan gurunya tentang amat perlunya diterbitkan sebuah majalah yang
merupakan corong bagi pembaharuan Islam, maka diterbitkanlah majalah al-
Manar. Satu tahun kemudian, Rasyid Ridha kembali berhasil mendesak gurunya
supaya menulis sebuah tafsir moderen dari al-Quran yang relevan dengan ide-ide
yang dicetuskannya, tafsir itu diterbitkan secara berkala dalam majalah al-Manar
dengan judul Tafsir al-Quran al-Hakim, dari situlah timbul apa yang kemudian

dikenal dengan Tafsir al-Manar.

Pada perjalanan pulang dari kota Zues ke Mesir, mobil yang ditumpangi
Muhammad Rasyid Ridha mengalami kecelakaan dan ia menderita geger otak.
Penyakit itulah yang mengantarkannya ke alam baka dalam keadaan wajah

tersenyum pada tanggal 23 Jumadi al-Ula 1354 H. atau 22 Agustus 1935 M.


http://www.referensimakalah.com/2012/03/biografi-jamaluddin-al-afghani_8691.html
http://www.referensimakalah.com/2012/07/biografi-muhammad-abduh.html
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6. Mahmud Syaltut

Beliau dilahirkan di kota Maniyah bani Mansur, Karesidenan Bukhairah Mesir,
pada tanggal 23 April 1893 dan Wafat tanggal 19 Desember 1963. Beliau adalah
Ulama dan pemikir Islam yang mempunyai kredibilitas tinggi dan juga seorang
tokoh Internasional.

Mahmud Syaltut kecil belajar membaca al-Qur’an sampai hafal dan ketika
berumur 13 tahun yaitu pada tahun 1906 ia memasuki lembaga pendidikan agama
(al-Ma’had ad-Dini) di Iskandaraiyah. Beliau dikenal sebagai seseorang yang
cerdas sehingga pada tahun 1918 beliau berhasil memperoleh asy-syahadah al-
‘Alimiyyah an-Nizamiyyah (setingkat Master of Art) dari Universitas Al-Azhar,
dan tercatat sebagai lulusan terbaik. Gelar Doctor Honoris causa (gelar Doktor
kehormatan) juga pernah diberikan oleh UIN Sunan Kalijaga pada tahun 1961 di

samping gelar-gelar kehormatan yang didapatkan dari negerinya sendiri.

7. As-Sayyid Sabiq

Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, asalnya dari Mesir, adalah di antara
ulama yang dahulunya adalah seorang muhandis (engineer). Beliau meninggalkan
profesinya tersebut dan beralih menimba ilmu syar’i. Beliau sudah sangat ma’ruf
dengan kitabnya yang terkenal yaitu kitab Shahih Figh Sunnah yang diterbitkan

oleh Al Maktabah At Taufigiyah.

Di antara karya beliau yang terkenal adalah Shahih Figh Sunnah, Figh

Sunnah lin Nisaa. Kitab lain yang beliau susun ialah Kitab fii Ahkamil Jum’ah,
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Kitab fii Akhthoin Nisaa’, Kitab Ta’zhim Qodrish Sholaah, dan Ta’liq ‘ala Syarh

Al Baiquniyah.

8. Mustafa Al-Maragi

Nama lengkapnya adalah Ahmad Musthata bin Muhammad bin Abdul Mun’im al-
Maraghi. Kadang-kadang nama tersebut diperpanjang dengan kata Beik, sehingga
menjadi Ahmad Musthafa al-Maraghi Beik. la berasal dari keluarga yang sangat
tekun dalam mengabdikan diri kepada ilmu pengetahuan dan peradilan secara
turun-temurun, sehingga keluarga mereka dikenal sebagai keluarga hakim. Beliau
lahir di kota Maraghah, sebuah kota kabupaten di tepi barat sungai Nil sekitar 70
Km. di sebelah selatan kota Kairo, pada tahun 1300 H./1883 M. Nampaknya, kota
kelahirannya inilah yang melekat dan menjadi nisbah bagi dirinya, bukan
keluarganya. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa nama Al Maraghi tidak
mutlak menunjukkan kepada dirinya. la wafat pada usia 71 tahun (1371 H./1952

M.) di Hilwan, sebuah kota kecil di sebelah selatan kota Kairo.

Al-Maraghi adalah salah seorang tokoh terbaik yang pernah dimiliki oleh
dunia Islam. Dalam usianya yang terbentang selama 71 tahun, ia telah melakukan
banyak hal. Selain mengajar di beberapa lembaga pendidikan yang telah
disebutkan, ia juga memberikan sumbangsih yang besar terhadap umat ini lewat
beragam karyanya. Salah satu di antaranya adalah Tafsir al-Maraghi, sebuah kitab

tafsir yang beredar di seluruh dunia Islam sampai saat ini.
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9. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di Jakarta, 9 Desember 1975.
Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan usul figh, tafsir, hadis, dan ilmu
kalam. Ayahnya, Teungku Qadhi Chik Maharaja Mangkubumi Husein ibn
Muhammad Su’ud, adalah seorang ulama terkenal di kampungnya dan
mempunyai sebuah pesantren (meunasah). Ibunya bernama Teungku Amrah binti
Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, putri seorang Qadhi
Kesultanan Aceh ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy adalah
keturunan Abu Bakar ash-Shiddieq (573-13 H/634 M), khalifah pertama. la
sebagai generasi ke-37 dari khalifah tersebut melekatkan gelar ash-Shiddieqy di

belakang namanya.

Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantren) milik ayahnya.
Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi berbagai dayah dari satu kota ke kota
lain. Pengetahuan bahasa Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad ibn Salim al-
Kalali, seorang ulama berkebangsaan Arab. Pada tahun 1926, ia berangkat ke
Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasah al-Irsyad, sebuah organisasi
keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahmad Soorkati (1874-1943), ulama yang
berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modern ketika itu. Di sini ia
mengambil pelajaran takhassus (spesialisasi) dalam bidang pendidikan dan
bahasa. Pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahun. Al-Irsyad dan Ahmad Soorkati

inilah yang ikut berperan dalam membentuk pemikirannya yang modern sehingga,
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setelah kembali ke Aceh. Hasbi ash-Shiddieqy langsung bergabung dalam

keanggotaan organisasi Muhammadiyah.

Pada zaman demokrasi liberal ia terlibat secara aktif mewakili Partai
Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia) dalam perdebatan ideologi di
Konstituante. Pada tahun 1951 ia menetap di Yogyakarta dan mengkonsentrasikan
diri dalam bidang pendidikan. Pada tahun 1960 ia diangkat menjadi dekan
Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jabatan ini dipegangnya
hingga tahun 1972. Kedalaman pengetahuan keislamannya dan pengakuan
ketokohannya sebagai ulama terlihat dari beberapa gelar doktor (honoris causa)
yang diterimanya, seperti dari Universitas Islam Bandung pada 22 Maret 1975 dan
dari 1AIN Sunan Kalijaga pada 29 Oktober 1975. Sebelumnya, pada tahun 1960,
ia diangkat sebagai guru besar dalam bidang ilmu hadis pada IAIN Sunan
Kalijaga.

Hasbi ash-Shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide pemikiran
keislamannya. Karya tulisnya mencakup berbagai disiplin ilmu keislaman.
Menurut catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73 judul (142 jilid). Sebagian
besar karyanya adalah tentang figh (36 judul). Bidang-bidang lainnya adalah hadis
(8 judul), tafsir (6 judul), tauhid (ilmu kalam; 5 judul). Sedangkan selebihnya

adalah tema-tema yang bersifat umum

10. Wahbah al-Zuhaili

dilahirkan di bandar Dair Atiah, utara Damsyik, Syria pada tahun 1932. Bapanya

bekerja sebagai petani. Dr. Wahbah belajar Syariah di Universiti Damsyik selama
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6 tahun, dan lulus pada tahun 1952, dengan cemerlang. Kemudian Dr. Wahbah
melanjutkan pendidikan Islam di Universiti al-Azhar yang berprestij di mana
beliau sekali lagi menamatkan pengajian dengan cemerlang pada tahun 1956.
Selepas menamatkan pengajian pada tahun 1956, Dr. Wahbah juga menerima
ljazah dalam pengajaran Bahasa Arab dari Universiti al-Azhar. Semasa belajar di
Universiti al-Azhar, Dr. Wahbah mempelajari undang-undang di Universiti Ain
Shams di Kaherah, Mesir di mana menerima ljazah Sarjana Muda (B.A) pada
tahun 1957. Pada tahun 1959, beliau menerima ljazah Sarjana (M.A) dalam
bidang undang-undang dari Kolej Universiti Kaherah. Pada tahun 1963, beliau
menerima kedoktoran (Ph.D) dengan kepujian dalam Syariah Islam menerusi tesis
beliau "Pengaruh Peperangan Dalam Perundangan Islam: Sebuah Kajian

Perbandingan Meliputi 8 Mazhab dan Undang-undang Sekular Antarabangsa".

Dalam bidang Akidah, Dr. Wahbah mempertahankan Ahli Sunnah Wal
Jamaah yang terdiri daripada kelompok Asyairah dan Maturidiah. Menurut beliau
mengikut salah satu daripada 4 mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali)
adalah tidak wajib. Apa yang diwajibkan bagi orang awam adalah mengikut
pendapat Mufti mereka yang tergolong dalam kalangan Ahli Sunnah wal Jamaah.
Menurut beliau juga, sambutan Maulidurrasul adalah diharuskan. Selain itu,
beliau berpendapat adalah dibenarkan untuk bertawasul kepada Nabi dan para
wali. Beliau tidak suka berhujah dengan golongan Salafi. Namun beliau
berpendapat Salafi, Wahabi tidak kafir. Walau bagaimana pun, banyak pandang-

pandangan mereka (Salafi Wahabi) yang beliau tidak persetujui.
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11. Yusuf Al Qaradawi

Syaikh Yusuf Qardhawi dikenal sebagai salah satu ulama islam di dunia
saat ini. Dr. Yusuf al-Qaradhawi lahir di Desa Shafat at-Turab, Mahallah al-
Kubra, Gharbiah, Mesir, pada 9 September 1926. Nama lengkapnya adalah Yusuf
bin Abdullah bin Ali bin Yusuf. Sedangkan al-Qaradhawi merupakan nama
keluarga yang diambil dari nama daerah tempat mereka berasal, yakni al-Qardhah.
Ketika usianya belum genap 10 tahun, ia telah mampu menghafal Al-Qur’an al-
Karim. Seusai menamatkan pendidikan di Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi,
ia meneruskan pendidikan ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, Kairo,
hingga menyelesaikan program doktor pada tahun 1973. Untuk meraih gelar
doktor di Universitas al-Azhar, Kairo, ia menulis disertasi dengan judul “Zakat
dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika Sosial”. Disertasi ini telah
dibukukan dan diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, termasuk dalam edisi
bahasa Indonesia. Sebuah buku yang sangat konprehensif membahas persoalan

zakat dengan nuansa modern.

Dari kiprahnya, Al-Qaradhawi banyak menyumbangkan pemikiran baik
dibidang ulum qur’an, hadits, fikih, sosial maupun tasawuf. Hal tersebut dapat
ditelusuri dari berbagai karya yang berhasil dijumpai, di antaranya adalah:

Figh al-Zakat, yang memuat tentang asal-muasal zakat, serta ragamnya, demikian

juga yang berkaitan dengan zakat, semisal sodagoh, infag dan lainnya.
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12. Sayyid Qutb

lahir di Mausyah, salah satu provinsi Asyuth, di dataran tinggi Mesir pada
tanggal 9 Oktober 1906. Sayyid Qutb memiliki 4 saudara kandung. Kakak
pertama Qutb perempuan yang bernama Nafisah yang juga merupakan aktivis
Islam. Kedua adalah Aminah, ia juga aktivis Islam dan aktif menulis buku-buku
sastra. Ketiga adalah Hamidah. Hamidah adalah adik perempuan Sayyid Qutb
yang bungsu, ia juga seorang penulis buku dan aktif di dalam pergerakan Islam.
Dia pernah divonis penjara 10 tahun dan dijalaninya selama 6 tahun 4 bulan.
Keempat adalah Muhammad Qutb. Dia adalah adik Sayyid Qutb dengan selisih
umur sekitar 13 tahun. Dia mengikuti jejak langkah kakaknya dengan menjadi
aktivis pergerakan Islam dan penulis tentang masalah Islam dalam berbagai

aspeknya.

Sejak kecil Sayyid Qutb sudah diberikan ajaran agama yang mendalam,
hal ini disebabkan karena orang tua Sayyid Qutb ingin anaknya mampu
menghafal qur’an dan menjadi hafidzh. Hal ini terbukti Sayyid Qutb dapat
menghafal qur’an ketika baru berumur 10 tahun. Pada tahun 1920 ketika usia
Sayyid Qutb 13 belas tahun, Qutb merantau ke kairo untuk melanjutkan
pendidikannya. Ia meneruskan belajar di Madrasah Mu’alimin al-Awiyah pada
tahun 1922. Setelah selesai dari Madrasah Mu’alimin al-Awaliyah, Qutb
melanjutkan sekolahnya ke sekolah persiapan Darul Ulum tahun 1925 dan kuliah

di Darul Ulum dalam bidang sastra hingga selesai tahun 1933. la lulus dari Darul


https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
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Ulum dan memperoleh ijazah S1 dalam bidang sastra dan diploma dalam bidang

pendidikan.

Setelah Revolusi Mesir tahun 1952, Sayyid Qutb gencar sekali mengkritik
Pemerintahan Gamal Abdul Nasser. Pada 26 Oktober 1954, Gamal Abdul Nasser
menuduh Ikhwanul Muslimin ingin melakukan makar lalu menangkap semua
tokoh Ikhwanul Muslimin tak terkecuali Sayyid Qutb. Sayyid Qutb pun dihukum
penjara selama 15 tahun walaupun dalam pelaksanaannya Sayyid Qutb tidak
dihukum sampai 15 tahun dikarenakan adanya upaya diplomasi Presiden Irak
Abdus Salam Arif kepada Presiden Gamal Abdul Nasser agar Sayyid Qutb
dibebaskan. Pada tahun 1965, Sayyid Qutb ditangkap lagi olen Gamal Abdul
Nasser karena dianggap telah melakukan konspirasi untuk membunuhnya. Pada
21 Agustus 1966 Sayyid Qutb dijatuhi putusan hukuman mati dan pada hari Senin

29 Agustus 1966 Sayyid Qutb di eksekusi.

13. Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab

Lahir di Rappang (Sulawesi Selatan) pada 16 Februari 1944. la seorang
cendekiawan muslim dalam ilmu-ilmu Al Qur’an dan pernah menjabat Menteri
Agama pada Kabinet Pembangunan V11 (1998). la berasal dari keluarga keturunan
Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama
dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah
seorang ulama, pengusaha, dan politikus yang memiliki reputasi baik di kalangan

masyarakat Sulawesi Selatan.


https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
https://www.kompasiana.com/www.alfathsatriya.com/54f8c420a33311553b8b461d/sayyid-qutb-biografi-dan-pemikirannya
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Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Makassar (dulu Ujung Pandang),
Quraish melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil “nyantri” di
Pondok Pesantren Darul-Hadits Al-Fagihiyyah. Melihat bakat bahasa arab yang
dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi keislaman, Quraish beserta
adiknya (Alwi Shihab) dikirim oleh ayahnya ke Al-Azhar Cairo. Mereka
berangkat ke Kairo pada 1958, saat usianya baru 14 tahun, dan diterima di kelas

dua I’dadiyah Al Azhar (setingkat SMP/Tsanawiyah di Indonesia).

Pada 1967, dia meraih gelar Lc (S-1) pada Fakultas Ushuluddin
JurusanTafsir dan Hadis Universitas Al-Azhar. Kemudian dia melanjutkan
pendidikannya di fakultas yang sama, dan pada 1969 meraih gelar MAuntuk
spesialisasi bidang Tafsir Al-Quran dengan tesis berjudul “al-/jaz at-Tasryri’i Al-

Qur’an Al-Karim (Kemukjizatan Al-Qur’an Al-Karim dari Segi Hukum)”.

Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984, Quraish Shihab ditugaskan di
Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Pasca-Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Quran di Program
S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Quraish Shihab bahkan dipercaya menduduki
jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-
1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama
kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian ia diangkat sebagai
Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara

Republik Arab Mesir merangkap Republik Djibouti yang berkedudukan di Kairo.
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la juga dipercaya untuk menduduki berbagai jabatan lain, antara lain:
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, anggota Lajnah PentashihAl-Quran
Departemen Agama, dan anggota Badan Pertimbangan PendidikanNasional. Dia
juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain: Pengurus
Perhimpunan Illmu-ilmu Syari’ah, Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Asisten Ketua Umum Ikatan

Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI).
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